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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1) Fungsi ungkapan tradisional pita nggahi pada masyarakat desa Leu 

kecamatan Bolo kabupaten Bima, meliputi sebagai alat pencermin angan-

angan suatu kolektif, sebagai alat pengesahan pranata-pranata, dan Sebagai 

alat pendidik anak 

2) Bentuk ungkapan tradisional pita nggahi pada masyarakat desa Leu 

kecamatan Bolo kabupaten Bima, meliputi isi, sintaksis, dan pragmatik. 

5.2 Saran    

Dalam tindak tutur tentang adat pernikahan masyarakat Leu kepada 

semua lembaga serta toko masyarakat desa Leu agar dapat memberikan 

partisipasi untuk meningkatkan nilai adat tentang pernikahan karna memang 

nilai adat masyarakat Bima dan masyarakat Leu sangat kental dengan nilai 

budaya pernikahan. Dan masyarakat pada umum desa Leu dalam tindak tutur 

pernikahan agar dapat menjaga nilai adat dan tradisi budaya yang berlaku di 

tempat tinggalnya.  
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